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IDR Market

GBP/USD

AUD/USD
AUD berkinerja lebih baik dibandingkan mata uang sejenisnya pada awal pekan, 
diperdagangkan hampir 0,5% lebih tinggi di sekitar 0,6980 terhadap Dolar AS (USD) dalam 
perdagangan sesi Eropa. Mata uang antipodean ini menguat meskipun para pelaku pasar ragu 
apakah Reserve Bank of Australia (RBA) akan memberikan satu kali lagi kenaikan suku bunga 
tahun ini. Sejauh ini pada 2026, RBA telah memberikan empat kenaikan suku bunga sebesar 25 
basis poin (bp), mendorong Official Cash Rate (OCR) ke 4,6%. Para analis di Rabobank menyoroti 
bias yang lebih lemah dalam data tenaga kerja terbaru Australia, dengan mencatat bahwa 
"tingkat pengangguran tercatat di 4,6% dan kontraksi hampir 40 ribu lapangan kerja" pada 
dasarnya telah "menghapus kenaikan lapangan kerja yang terlihat pada bulan Juli.“ Menurut 
RBA Rate Tracker, ada peluang hampir 82% bahwa RBA akan mempertahankan OCR tidak 
berubah pada pertemuan kebijakan berikutnya di bulan November.

EUR/USD

Pound Inggris (GBP) diperdagangkan sedikit lebih rendah di sekitar 1,3314 terhadap Dolar AS 
(USD) selama perdagangan sesi Eropa pada hari Senin, namun goyah di dalam kisaran 
perdagangan Jumat. Pasangan mata uang GBP/USD diprakirakan akan tetap bergerak sideways 
saat para investor menanti data ketenagakerjaan penting Inggris (UK) untuk kuartal yang 
berakhir Agustus dan data Indeks Harga Konsumen (IHK atau CPI) untuk September, yang 
masing-masing dijadwalkan pada hari Selasa dan Rabu. Menurut estimasi, Tingkat 
Pengangguran ILO meningkat ke 5% dari 4,9% dalam tiga bulan yang berakhir Juli. Rata-rata 
Pendapatan Termasuk Bonus turun ke 3,8% Year-on-Year (YoY) dari sebelumnya 3,9%.

Rentang perdagangan USD/IDR pada minggu ini diperkirakan antara 17.800 – 18.300. Pada hari Jumat kurs JISDOR Bank
Indonesia (BI) berada pada 18.052. Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan di hari Jumat adalah 6,44%
(1Y), 7,03% (3Y), 7,27% (5Y), 7,44% (10Y), dan 7,47% (20Y). Minggu lalu, yield naik rata-rata 26 bps antara tenor 3 - 30 tahun.
Minggu ini, yield obligasi 10 tahun diperkirakan akan bergerak antara 7,20% - 7,70%. Pada tanggal 20 Oktober 2026, pemerintah
akan melaksanakan lelang reguler obligasi syariah dengan target IDR 10 triliun. Obligasi yang ditawarkan adalah SPNS Nov’26,
Apr’27, Jul’27, PBS30 (2028), PBS40 (2030), PBS34 (2039), PBS05 (2043), dan PBS38 (2049). Arus dana asing di pasar modal
Indonesia relatif stabil berdasarkan data terakhir. Indeks saham IHSG ditutup turun 2.094 poin pada posisi 5.185, antara tanggal
9 - 16 Oktober 2026, sedangkan kepemilikan asing pada pasar saham Indonesia tercatat turun IDR 3,2 triliun. Di sisi lain,
kepemilikan asing pada obligasi pemerintah yang dapat diperdagangkan naik IDR 3,7 triliun pada tanggal 9 - 14 Oktober 2026.

Pasangan mata uang EUR/USD kesulitan untuk memanfaatkan pemantulan moderat dalam 
perdagangan harian dari area 1,1185 dan mempertahankan bias negatif ringan selama awal 
perdagangan sesi Eropa pada hari Senin. Namun, harga spot tetap berada di atas level 
terendah Mei 2025, yang disentuh pada hari Rabu lalu, meskipun latar belakang fundamental 
mengindikasikan bahwa jalur yang paling mungkin setidaknya tetap ke bawah. Para investor 
tetap fokus pada posisi fiskal Prancis saat pemerintah kesulitan untuk meloloskan anggaran 
pengurangan defisit menjelang pemilu mendatang, mendorong selisih antara obligasi 
pemerintah Prancis dan Jerman bertenor 10 tahun ke level tertinggi sejak krisis utang Zona 
Euro 2011. Hal ini, bersama dengan kerusuhan sipil yang keras di Prancis, mengguncang pasar 
keuangan Eropa dan memberikan tekanan pada Euro. Selain itu, kenaikan moderat dalam 
permintaan Dolar AS (USD) ternyata menjadi faktor lain yang menjadi hambatan bagi pasangan 
mata uang EUR/USD.   

Support Resistance

S1 = 1.3185 R1 = 1.3425

S2 = 1.3040 R2 = 1.3520

S3 = 1.2945 R3 = 1.3660

Support Resistance

S1 = 0.6890 R1 = 0.7010

S2 = 0.6830 R2 = 0.7075

S3 = 0.6770 R3 = 0.7130

Support Resistance

S1 = 1.1145 R1 = 1.1300

S2 = 1.1050 R2 = 1.1365

S3 = 1.0990 R3 = 1.1455
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Date Time Currency Data Forecast Previous

19 Oct 19:30 CAD CPI m/m 0.2% -0.1%

Median CPI y/y 2.0% 2.0%

Trimmed CPI y/y 1.9% 1.9%

21 Oct 13:00 GBP CPI y/y 3.4% 3.1%
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Technical Analysis

Disclaimer:
This report has been prepared by PT. Bank CIMB Niaga Tbk. (CIMB Niaga). While the information contained in this report has been compiled from reliable sources, CIMB Niaga makes no 
representation or warranty as to its accuracy or completeness and is not responsible for any errors or omissions. This report is not to be construed as a solicitation of any offer to buy or to sell any 
securities or foreign exchange and CIMB Niaga does not guarantee the accuracy, timeliness, completeness, performance or fitness for a particular purpose of this report or any of the information. 
Therefore, the contained information are not guarantees of future performance and undue reliance should not be placed on them. CIMB Niaga may from time to time have positions in or buy or sell 
any securities or foreign exchanges referred in this report. Foreign exchange rates stated in this report are indicative rate only and are not CIMB Niaga’s foreign exchange rates. It is not allowed to 
reproduce by any media whatsoever, a part or a whole info, without CIMB Niaga’s prior approval. Copyright 2021 PT. Bank CIMB Niaga Tbk.

Economic Calendar 

DXY [USD Indeks]

DXY [USD Indeks] mengalami koreksi dengan pergerakan mingguan sebesar -0.45 (-0.44%) dengan level pembukaan (O) di 
level 102.30 dan penutupan (C) di level 101.78, dengan perdagangan level terendah di (L) 101.58 dan level tertinggi (H) di 
102.94.

Secara technical DXY masih terlihat mengalami technical rejection di area resistant 102.50, yang membawa ke trade area 
support 101.50 dan resistant di area 102.50, koreksi pada minggu lalun belum menunjukkan perubahan arah trend dengan 
trend utama masih terlihat bullish, untuk penembusan secara konsisten diatas area 102.50 akan membawa DXY menuju area 
104.00 atau level tertinggi DXY sejak Apr 2025.

Untuk minggu ini belum ada major data yang berpengaruh untuk pergerakan DXY, di minggu sebelumnya tercatat data inflasi 
tahunan (CPI y/y) dengan prediksi 3.6% vs sebelumnya di 3.4% dirilis lebih tinggi dari ekspektasi yaitu di level 3.7%, dimana 
level tersebut masih jauh diatas target The Fed di 2.0%, yang akan membuka peluang The Fed untuk kembali menaikkan suku 
bunga acuannya +25 bps, yang pada pertemuan sebelumnya suku bunga acuan The Fed sudah naik menjadi 4.0% yang 
menjadi awal pergerakan bullish DXY itu sendiri. 
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